BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bimbingan

ninik mamak dalam penyelesaian konflik keluarga kemenakan di Nagari

Lubuk Gadang, Kecamatan Sangir, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Bidang bimbingan yang diberikan oleh ninik mamak kepada kemenakan
mencakup persoalan pernikahan dan rumah tangga, persoalan harta
pusaka, persoalan pendidikan, persoalan pekerjaan dan perantauan,
persoalan sosial dan pergaulan, persoalan agama dan akhlak, serta
persoalan ekonomi keluarga. Jika dianalisis dari perspektif Bimbingan
dan Konseling, bidang-bidang ini memiliki kesamaan dengan bidang
bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karir, dengan tambahan bidang
keluarga dan agama yang menjadi ciri khas praktik bimbingan berbasis
adat Minangkabau.

Jenis layanan bimbingan yang diberikan oleh ninik mamak kepada
kemenakan hadir dalam enam bentuk, yaitu pemberian nasihat dan
arahan, musyawarah, keteladanan, pemberian motivasi, pemberian
informasi, dan pendampingan langsung. Dari perspektif Bimbingan dan
Konseling, bentuk-bentuk bimbingan ini memiliki kemiripan fungsional
dengan layanan konsultasi dan mediasi, meskipun pelaksanaannya

berbeda secara prosedural karena berlangsung secara spontan dan
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terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan amanah adat dan

hubungan kekerabatan.

3. Kegiatan pendukung yang dilakukan ninik mamak dalam menangani
persoalan kemenakan meliputi penggalian informasi dari berbagai
pihak, pemahaman persoalan secara menyeluruh sebelum memberikan
arahan, pelibatan pihak terkait sesuai tingkatan adat (bajanjang naiak
batanggo turun), pelaksanaan musyawarah dalam suasana yang
kondusif, hingga tindak lanjut terhadap kesepakatan yang telah dicapai
agar hubungan kekeluargaan tetap terjaga. Secara fungsional, kegiatan-
kegiatan ini memiliki kemiripan dengan kegiatan pendukung dalam
Bimbingan dan Konseling seperti himpunan data, konferensi kasus,
kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.

Penelitian ini menegaskan bahwa ninik mamak bukanlah konselor
profesional. Ninik mamak tidak menjalani pendidikan maupun sertifikasi
keahlian konseling, tidak terikat pada kode etik profesi bimbingan dan
konseling, serta tidak menjalankan layanan secara terencana, sistematis, dan
terstruktur sebagaimana layaknya konselor. Peran ninik mamak dijalankan
atas dasar amanah adat dan hubungan kekerabatan, bukan atas dasar
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan formal. Praktik
ini lebih tepat dipahami sebagai bentuk indigenous counseling, yaitu
bimbingan berbasis kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang secara
alami dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, dan dapat menjadi

rujukan bagi pengembangan konseling berbasis budaya di Indonesia.
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B. Saran

1.

Bagi ninik mamak, diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan kualitas bimbingan yang diberikan kepada kemenakan
ditengah arus modernisasi. Ninik mamak diharapkan tetap memegang
teguh nilai adat dan agama dalam menjalankan perannya, serta terus
mewariskan pengetahuan dan kearifan lokal ini kepada generasi muda
agar praktik bimbingan ini tidak hilang seiring perkembangan zaman.
Bagi lembaga adat, khususnya Kerapatan Adat Nagari (KAN),
diharapkan dapat mendokumentasikan dan mewariskan praktik
pembimbingan ninik mamak sebagai pedoman bagi generasi penerus,
serta menyediakan forum pertemuan atau pelatihan bagi ninik mamak
untuk saling berbagi pengalaman dalam membimbing kemenakan dan
menyelesaikan konflik keluarga.

Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pengayaan materi perkuliahan
mengenai konseling berbasis budaya asli (indigenous counseling).

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan memperluas subjek penelitian, misalnya melibatkan
kemenakan sebagai penerima bimbingan, membandingkan praktik ninik
mamak antarnagari, atau mengkaji efektivitas bimbingan ninik mamak
dalam menyelesaikan konflik keluarga menggunakan metode maupun

pendekatan penelitian yang berbeda.
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